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ABSTRAK 

 
Pemayun, Anak Agung Istri Raka Paramita Dwi. 2026. “Analisis Dampak 

Penyumbatan Sea Chest Filter terhadap Tekanan Pompa Cooling Sea Water dan 

Temperatur Minyak Lumas Auxiliary Engine di MT. Gunung Kemala ” 

 

Sistem pendingin air laut (Sea Water Cooling System) merupakan sistem vital dalam 

menjaga kestabilan temperatur kerja mesin kapal, khususnya Auxiliary Engine. 

Keandalan sistem ini dipengaruhi oleh kondisi Sea Chest Filter sebagai penyaring awal 

sebelum air laut dialirkan ke Sea Water Pump. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh penyumbatan sea chest filter terhadap penurunan tekanan cooling sea water 

pump serta dampaknya terhadap sistem pendingin di MT. Gunung Kemala. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi 

dan wawancara selama praktik laut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyumbatan 

sea chest filter akibat lumpur dan biota laut menghambat aliran air laut, sehingga 

menurunkan tekanan pompa dari kondisi normal 2,0–3,0 bar menjadi sekitar 1,8 bar. 

Penurunan tekanan tersebut menyebabkan proses perpindahan panas di heat exchanger 

tidak optimal dan mengakibatkan peningkatan temperatur minyak lumas auxiliary engine 

melebihi batas normal. Upaya penanganan dilakukan melalui pembersihan filter dan 

perawatan preventif, sehingga tekanan dan temperatur kembali stabil. Dengan demikian, 

kondisi sea chest filter berpengaruh langsung terhadap kinerja sea water pump dan 

efektivitas sistem pendingin, sehingga diperlukan perawatan rutin untuk menjaga 

keandalan operasional kapal.  

 

Kata Kunci: Sea Chest Filter, Sea Water Pump, Sistem Pendingin , Temperatur Minyak 

Lumas, Auxiliary Engine. 
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ABSTRACT 

 
Pemayun, Anak Agung Istri Raka Paramita Dwi. 2026. Analysis of the Impact of Sea 

Chest Filter Blockage on Seawater Cooling Pump Pressure and Auxiliary Engine 

Lubricating Oil Temperature at MT. Gunung Kemala. 

 

The Sea Water Cooling System is a vital system in maintaining the operational 

temperature stability of ship machinery, particularly the Auxiliary Engine. The reliability 

of this system is influenced by the condition of the Sea Chest Filter, which functions as 

the initial filter before seawater is delivered to the Sea Water Pump. This study aims to 

analyze the effect of sea chest filter blockage on the decrease in cooling sea water pump 

pressure and its impact on the cooling system onboard MT. Gunung Kemala. The 

research method used is descriptive qualitative with a case study approach through 

observation and interviews conducted during sea practice. The results show that blockage 

of the sea chest filter caused by mud and marine organisms obstructs seawater flow, 

resulting in a decrease in pump pressure from the normal range of 2.0–3.0 bar to 

approximately 1.8 bar. This pressure drop leads to ineffective heat transfer in the heat 

exchanger, causing the lubricating oil temperature of the auxiliary engine to exceed 

normal limits. Corrective actions were carried out through filter cleaning and preventive 

maintenance, which successfully restored pressure and temperature to stable conditions. 

Therefore, the condition of the sea chest filter has a direct effect on sea water pump 

performance and the effectiveness of the cooling system, making routine maintenance 

essential to ensure reliable ship operations. 

 

Keywords: Sea Chest Filter, Sea Water Pump, Cooling System, Lubricating Oil 

Temperatur
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

PT Pertamina (Persero) merupakan perusahaan energi nasional milik negara yang 

memiliki peran strategis dalam penyediaan dan pengelolaan minyak, gas bumi, serta 

berbagai sumber energi lainnya di Indonesia. Selain mengelola kegiatan eksplorasi dan 

produksi di sektor hulu, Pertamina juga menjalankan pengolahan, distribusi, dan 

pemasaran produk energi di sektor hilir sehingga berperan penting dalam menjaga 

ketahanan energi nasional. Dalam mendukung kelancaran rantai distribusi energi 

(Indonesia Investments, 2024). Kapal tanker menjadi sarana utama yang digunakan untuk 

mengangkut minyak mentah, bahan bakar, dan cairan lainnya dari kilang lepas pantai 

menuju fasilitas pengolahan di daratan. (Pertamina One Solution, 2024). 

Salah satu kapal tanker yang berperan dalam kegiatan distribusi adalah MT Gunung 

Kemala, yang berfungsi sebagai mother ship pada kegiatan Ship to Ship Transfer (STS). 

Kapal ini memungkinkan proses pemindahan muatan antar kapal dilakukan dalam skala 

besar dan efisien tanpa harus menunggu sandar di pelabuhan. Keandalan operasional 

kapal sangat dipengaruhi oleh kinerja sistem permesinan, khususnya Sea Water Cooling 

System yang berfungsi menjaga temperatur peralatan mesin tetap berada pada batas aman 

selama operasi (Muda et al, 2025). 

Berdasarkan hasil pengamatan selama praktik laut di MT Gunung Kemala, ditemukan 

gangguan pada aliran air laut dari Sea Chest menuju Sea Water Pump, yang ditandai 

dengan meningkatnya temperatur minyak lumas Auxiliary Engine serta menurunnya 

tekanan pada Cooling Sea Water Pump. Kondisi ini mengindikasikan adanya hambatan 

pada jalur aliran air laut yang berpotensi mengurangi efektivitas pendinginan mesin 

(Mahendra et al, 2025).  

Kenaikan temperatur minyak lumas Auxiliary Engine mulai teramati secara 

signifikan pada 12 Januari 2025 saat pengecekan rutin berlangsung. Masinis Empat 
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melaporkan bahwa temperatur pelumas melebihi batas aman akibat tidak maksimalnya 

proses pelepasan panas pada heat exchanger. Secara operasional, temperatur minyak 

lumas Auxiliary Engine dikategorikan normal apabila berada di bawah 65 °C, namun hasil 

observasi menunjukkan bahwa temperatur minyak lumas meningkat hingga melebihi 80 

°C. Kondisi ini terjadi seiring dengan menurunnya performa Cooling Sea Water Pump 

yang disebabkan oleh Sea Chest Filter yang kotor, sehingga Pasokan air laut ke sistem 

pendingin sangat menentukan efektivitas proses pendinginan mesin. Tekanan air laut 

yang normal seharusnya 2–3 bar menjadi sekitar 1,8 bar, yang menyebabkan efektivitas 

pendinginan menurun. 

 

 

Gambar 1. 1 Pemantauan Temperatur Minyak Lumas 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada hari yang sama, ditemukan pula penurunan tekanan pada Sea Water Pump, 

dimana secara operasional tekanan kerja normal berada pada kisaran 2,0–3,0 bar untuk 

memastikan suplai air laut ke sistem pendingin tetap stabil. Namun, pada saat kejadian 

indikator tekanan menunjukkan penurunan hingga sekitar 1,8 bar yang berada di bawah 

batas normal operasional. Penurunan tekanan ini mengindikasikan adanya gangguan pada 

sistem aliran air laut menuju pompa. Setelah dilakukan pengecekan lebih lanjut, diketahui 

bahwa Sea Chest Filter mengalami penyumbatan oleh lumpur, kotoran organik, serta 

pertumbuhan biota laut yang menempel pada permukaan saringan. Kondisi tersebut 

menyebabkan berkurangnya debit air laut yang masuk ke pompa sehingga kinerja pompa 

tidak dapat bekerja secara maksimal. Akibatnya, suplai air laut ke sistem pendinginan  
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menjadi tidak optimal yang berpotensi menurunkan efektivitas proses pendinginan 

serta meningkatkan risiko terjadinya kenaikan suhu pada peralatan mesin. 

 

Tabel 1. 1 Tekanan Pompa Sea Water 

MINGGU, 12 JANUARI 2025 

Waktu Jaga Tekanan Air Laut (Bar) 

00.00 

04.00 

2.2 

2.0 

04.00 

08.00 

2.2 

2.2 

08.00 

12.00 

2.2 

2.2 

12.00 

16.00 

2.2 

1.8 

16.00 

20.00 

2.2 

2.0 

20.00 

24.00 

2.2 

2.2 

(Sumber; Dokumentasi Pribadi) 

Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap tekanan pompa Sea Water Pump pada 

Minggu, 12 Januari 2025, terlihat adanya variasi atau perubahan tekanan pada beberapa 

waktu jaga. Secara umum tekanan pompa masih berada dalam kisaran normal sehingga 

sistem pendinginan tetap dapat beroperasi dengan baik. Namun demikian, pada waktu-

waktu tertentu terjadi penurunan tekanan yang cukup signifikan dibandingkan dengan 

waktu pengamatan lainnya. Penurunan tekanan yang paling terlihat terjadi pada pukul 

16.00, dimana tekanan pompa tercatat hanya mencapai 1,8 Bar. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya indikasi gangguan pada sistem aliran air laut yang masuk ke dalam 

sistem pendinginan. Penurunan tekanan ini diduga disebabkan oleh adanya hambatan 

pada jalur aliran air laut menuju pompa sehingga suplai air laut yang masuk menjadi tidak 

optimal. Salah satu penyebab hambatan tersebut adalah terjadinya penyumbatan pada Sea 

Chest Filter yang berfungsi sebagai penyaring kotoran sebelum air laut masuk ke dalam 

sistem, sehingga ketika filter mengalami penyumbatan oleh kotoran, lumpur, maupun 
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organisme laut, aliran air laut akan terhambat dan berdampak pada menurunnya tekanan 

pompa, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 

 

 

Gambar 1. 2 Pembersihan Filter Sea Chest 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Selain dua permasalahan tersebut, kapasitas aliran air laut juga terpantau mengalami 

penurunan yang cukup signifikan akibat meningkatnya hambatan pada Sea Chest Filter. 

Hambatan ini terjadi karena adanya penumpukan lumpur dan biota laut pada permukaan 

saringan sehingga mempersempit jalur aliran air laut menuju sistem pendingin. Kondisi 

tersebut menyebabkan volume air laut yang masuk ke sistem pendingin berkurang, 

sehingga proses pelepasan panas pada heat exchanger tidak berlangsung secara optimal. 

Ketika proses perpindahan panas tidak berjalan dengan efisien, panas yang dihasilkan 

oleh mesin tidak dapat dibuang secara maksimal ke media pendingin dan akhirnya 

terakumulasi di dalam sistem. Akibatnya temperatur mesin mengalami peningkatan, di 

mana berdasarkan data pada Tabel 1.2 temperatur yang seharusnya berada pada kondisi 

normal sekitar 32°C meningkat hingga mencapai 41°C. Peningkatan temperatur ini 

menunjukkan bahwa kinerja sistem pendingin tidak berjalan secara optimal dan apabila 

kondisi tersebut terus berlangsung, maka dapat mengganggu stabilitas operasional 

Auxiliary Engine serta berpotensi menurunkan efisiensi kerja mesin. 

 

  



 
5 

Tabel 1. 2 Tabel Temperatur Sistem Pendingin 

JUMAT 12 APRIL 2024 

Waktu Jaga Temperatur Sistem Pendingin (°C) 

00.00 

04.00 

32 

32 

04.00 

08.00 

33 

34 

08.00 

12.00 

35 

35 

12.00 

16.00 

38 

39 

16.00 

20.00 

39 

40 

20.00 

24.00 

40 

41 

(Sumber; Dokumentasi Pribadi) 

 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas kinerja sistem pendingin 

air laut, fouling pada Sea Chest, serta pengaruh penyumbatan filter terhadap aliran fluida 

dan performa pompa, sebagian besar kajian tersebut masih dilakukan pada konteks 

pengujian laboratorium atau analisis umum sistem pendingin kapal. Penelitian terdahulu 

belum banyak meninjau secara spesifik hubungan antara kondisi Sea Chest Filter, 

penurunan tekanan Sea Water Pump, serta kenaikan temperatur minyak lumas Auxiliary 

Engine berdasarkan temuan operasional langsung di kapal tanker yang sedang beroperasi. 

Selain itu, sebagian penelitian hanya menjelaskan dampak penyumbatan filter secara 

teoritis, tanpa menguraikan kronologi gangguan, perubahan parameter operasi, dan 

analisis akar penyebab yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghadirkan kebaruan pada aspek analisis empiris berbasis temuan praktik laut di MT. 

Gunung Kemala, dengan menelaah secara langsung pengaruh kondisi Sea Chest Filter 

terhadap debit aliran, tekanan pompa, dan efektivitas proses pendinginan mesin melalui 

pendekatan analisis sebab akibat. 
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Kondisi Sea Chest Filter yang kotor menjadi aspek penting karena berpengaruh 

langsung terhadap kelancaran aliran air laut menuju Sea Water Pump. Apabila tidak 

dilakukan perawatan rutin, penyumbatan pada filter dapat menurunkan efisiensi 

pendinginan mesin, mengganggu operasional kapal, serta menimbulkan potensi kerugian. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh kebersihan Sea Chest Filter terhadap kinerja Sea Water Pump, 

dengan judul:  

“ANALISIS DAMPAK PENYUMBATAN SEA CHEST FILTER TERHADAP 

TEKANAN POMPA COOLING SEA WATER DAN TEMPERATUR MINYAK 

LUMAS AUXILIARY ENGINE DI MT. GUNUNG KEMALA” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan kinerja Sea Water Pump pada kapal MT. Gunung Kemala. Khususnya 

yang dipengaruhi oleh Kondisi Sea Chest Filter, yaitu sebagai berikut :  

1. Terjadinya peningkatan temperatur minyak lumas Auxiliary Engine. 

2. Tekanan pada Cooling Sea Water Pump mengalami penurunan. 

3. Kapasitas aliran air laut menuju sistem pendingin berkurang sehingga proses 

pendinginan tidak berjalan optimal. 

C. BATASAN MASALAH 

 Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas dari fokus pembahasan, maka 

penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh kebersihan Sea Chest Filter terhadap kinerja 

Sea Water Pump di MT. Gunung Kemala 

1. Terjadinya peningkatan temperatur minyak lumas Auxiliary Engine. 

2. Tekanan pada Cooling Sea Water Pump mengalami penurunan. 

D. RUMUSAN MASALAH 

    Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Apa penyebab meningkatnya temperatur minyak lumas Auxiliary Engine pada MT. 

Gunung Kemala? 

2. Faktor apa yang menyebabkan penurunan tekanan pada Cooling Sea Water Pump? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk :  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis meningkatnya temperatur minyak lumas 

Auxiliary Engine pada MT Gunung Kemala? 

b. Untuk mengidentifikasi faktor–faktor yang menyebabkan penurunan tekanan 

pada Cooling Sea Water Pump? 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoretis 

Menambah wawasan dan referensi dalam bidang teknik permesinan kapal, 

khususnya terkait hubungan antara kebersihan Sea Chest Filter dan kinerja Sea 

Water Pump. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perwira Mesin dan Kru Kapal 

Memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya perawatan rutin 

Sea Chest Filter untuk mencegah penurunan performa Sea Water Pump dan 

menghindari risiko overheating mesin. 

2) Bagi Perusahaan Pelayaran 

Menjadi masukan dalam meningkatkan prosedur maintenance sistem 

pendingin kapal, sehingga dapat meminimalkan downtime dan kerugian 

operasional. 

3) Bagi Taruna dan Mahasiswa Permesinan Kapal 

Menjadi pengalaman dan pembelajaran nyata dalam memahami permasalahan 

teknis di lapangan serta meningkatkan kemampuan analisis dalam bidang 

permesinan kapal. 

4) Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada penulis dalam 

menganalisis sistem pemompaan di kapal, melatih kemampuan observasi dan 

analisis teknis, serta memperdalam pemahaman tentang penerapan teori 

permesinan kapal dalam kondisi nyata di lapangan. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan terarah mengenai alur pembahasan yang dilakukan. Dengan penyusunan yang 

sistematis, diharapkan pembaca dapat memahami isi penelitian ini secara runtut, mulai 

dari pendahuluan hingga penutup. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 

beberapa bab sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

berisi uraian mengenai gambaran umum penelitian yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

manfaat penelitian. Bab ini menjelaskan alasan pemilihan judul, pentingnya penelitian 

dilakukan, serta arah dan ruang lingkup penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat teori-teori dasar yang menjadi landasan dalam penelitian mengenai 

pengaruh kondisi Sea Chest Filter terhadap kinerja Sea Water Pump di MT. Gunung 

Kemala. Pembahasan meliputi pengertian dan fungsi Sea 

 Chest serta Sea Chest Filter sebagai penyaring awal yang mencegah masuknya 

kotoran dan material laut ke dalam sistem pendingin kapal. Dijelaskan pula faktor-faktor 

penyebab penyumbatan filter, seperti kondisi perairan, endapan lumpur, teritip, dan 

kurangnya perawatan rutin. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan metode dan langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian mengenai kondisi Sea Chest Filter dan pengaruhnya terhadap kinerja Sea 

Water Pump di MT. Gunung Kemala. Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal MT. 

Gunung Kemala selama masa praktik laut, dengan fokus pada pengamatan langsung 

terhadap sistem pengambilan air laut dan performa Sea Water Pump. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Berisi uraian mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan dan analisis 

terhadap kondisi Sea Chest Filter dan kinerja Sea Water Pump di kapal MT. Gunung 

Kemala. Bab ini diawali dengan deskripsi umum kapal serta gambaran mengenai sistem 

pendingin berbasis air laut, termasuk alur aliran air dari Sea Chest menuju Sea Water 

Pump hingga masuk ke berbagai heat exchanger. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan memuat hasil utama penelitian yang secara langsung menjawab rumusan 

masalah mengenai bagaimana kondisi Sea Chest Filter memengaruhi kinerja Sea Water 

Pump di MT. Gunung Kemala. Kesimpulan mencakup temuan terkait penyumbatan filter 

oleh lumpur, pasir, teritip, dan material laut lainnya yang menyebabkan penurunan debit 

dan tekanan pompa, serta dampaknya terhadap efektivitas sistem pendingin kapal
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka disusun untuk memberikan landasan teoritis yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Pada bagian ini dipaparkan berbagai konsep, teori, serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar dalam memahami dan menganalisis 

fenomena yang diteliti. 

1. Sistem Pendingin Mesin Kapal 

Sistem pendingin mesin kapal merupakan sistem pendukung utama dalam instalasi 

permesinan yang berfungsi mengendalikan dan menjaga kestabilan temperatur kerja 

mesin selama beroperasi. Mesin diesel kapal menghasilkan panas dalam jumlah besar 

akibat proses pembakaran bahan bakar di dalam silinder. Panas tersebut harus diserap dan 

dibuang secara terkontrol agar tidak melampaui batas temperatur yang telah ditentukan 

oleh desain pabrikan. Wibowo dan Astriawati (2021:2) menjelaskan bahwa sistem 

pendingin mesin diesel berfungsi untuk menyerap dan membuang panas dari mesin agar 

temperatur kerja tetap stabil. Sistem ini mengendalikan panas yang dihasilkan selama 

mesin bekerja sehingga mesin dapat beroperasi secara aman dan berkesinambungan. 

Dalam sistem permesinan kapal, proses pendinginan umumnya menggunakan media 

air sebagai fluida penyerap panas. Subekti, Wibowo, dan Astriawati (2022:4) menyatakan 

bahwa sistem pendinginan mesin kapal menggunakan air tawar yang bersirkulasi secara 

tertutup di dalam mesin untuk menyerap panas, kemudian panas tersebut dipindahkan ke 

air laut melalui heat exchanger. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendingin bekerja 

berdasarkan prinsip perpindahan panas (heat transfer), yaitu panas dari komponen mesin 

dialirkan ke fluida pendingin internal, kemudian dilepaskan ke media lain sebelum 

dibuang ke lingkungan. 
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Sea Water Cooling System merupakan bagian dari sistem pendingin mesin kapal yang 

memanfaatkan air laut sebagai media untuk membuang panas dari sistem pendinginan. 

Arifin, Astriawati, dan Sari (2025:156) mendefinisikan Sea Water Cooling System 

sebagai sistem pendingin yang menggunakan air laut sebagai media untuk membuang 

panas dari sistem pendingin mesin kapal. Baharuddin, Klara, dan Miftahuddin (2023:9) 

menjelaskan bahwa sistem pendingin air laut merupakan sistem yang memanfaatkan air 

laut sebagai media pendingin untuk menjaga suhu kerja mesin tetap stabil. Pratama, 

Astriawati, dan Waluyo (2022:4) menegaskan bahwa sistem pendingin air laut berfungsi 

membuang panas agar tidak terjadi kenaikan suhu yang berlebihan. Secara teoretis, sistem 

pendingin air laut berperan sebagai media pelepas panas akhir dalam rangkaian sistem 

pendinginan mesin kapal. 

Berdasarkan keseluruhan referensi tersebut, secara konseptual sistem pendingin 

mesin kapal dan Sea Water Cooling System memiliki fungsi utama sebagai berikut: 

1) Menyerap panas yang dihasilkan dari proses pembakaran dan gesekan mekanis di 

dalam mesin. 

2) Mengendalikan temperatur kerja mesin agar tetap berada dalam batas aman sesuai 

desain. 

3) Memindahkan panas dari fluida pendingin internal menuju media eksternal (air laut). 

4) Menjaga stabilitas performa dan keandalan operasional mesin kapal. 

Sistem pendingin juga memiliki peran penting terhadap kinerja mesin bantu 

(Auxiliary Engine). Mesin bantu sebagai penggerak generator listrik menghasilkan panas 

selama proses pembakaran dan kerja mekanis, sehingga memerlukan sistem pendinginan 

yang efektif untuk menjaga kestabilan operasionalnya. Ziliwu, Musa, dan Priharanto 

(2021:3) menjelaskan bahwa sistem pendingin berfungsi menjaga suhu kerja mesin agar 

tidak melebihi batas yang diizinkan sehingga mesin dapat beroperasi secara stabil dan 

aman. Stabilitas temperatur berpengaruh langsung terhadap efisiensi pembakaran dan 

kondisi komponen mesin. 

Syahputra dan Wahyuningsih (2023:4) menyatakan bahwa gangguan pada sistem 

pendingin mesin diesel generator dapat menyebabkan kenaikan temperatur yang 

berdampak pada penurunan kinerja dan keandalan generator. Sya’bani, Gede, dan 

Lesmana (2024:6) menegaskan bahwa sistem pendingin yang bekerja dengan baik 

mampu menekan laju keausan komponen serta menjaga performa mesin generator tetap 
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stabil. Secara teoretis, fungsi sistem pendingin terhadap mesin bantu (Auxiliary Engine) 

meliputi: 

1) Menjaga kestabilan temperatur kerja mesin generator. 

2) Mengurangi gesekan dan keausan komponen akibat panas berlebih. 

3) Mendukung efisiensi pembangkitan tenaga listrik. 

4) Menjamin kontinuitas dan keandalan sistem kelistrikan kapal. 

Berdasarkan metode sirkulasi dan media pendingin yang digunakan, sistem pendingin 

mesin kapal secara umum dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sistem pendingin terbuka 

(open cooling system) dan sistem pendingin tertutup (closed cooling system). Sistem 

pendingin terbuka menggunakan air laut sebagai media pendingin yang diambil dari laut, 

dialirkan melalui sistem, kemudian dibuang kembali setelah menyerap panas. Arifin, 

Astriawati, dan Sari (2025:162) menjelaskan bahwa air laut diambil, disaring, kemudian 

digunakan dalam mekanisme penukar panas sebelum dibuang kembali ke laut. Sistem ini 

memiliki konstruksi yang relatif sederhana namun berpotensi menimbulkan korosi dan 

penyumbatan akibat kandungan garam dan kotoran. 

Sebaliknya, sistem pendingin tertutup (closed cooling system) menggunakan air tawar 

sebagai media pendingin utama yang bersirkulasi secara tertutup di dalam mesin. Panas 

yang diserap air tawar kemudian dipindahkan ke air laut melalui fresh water cooler atau 

heat exchanger. Arifin et al. (2025:156) menyatakan bahwa sistem pendingin tertutup 

bekerja dengan prinsip sirkulasi tertutup, di mana air tawar menyerap panas dari mesin 

dan air laut berfungsi sebagai media pendingin sekunder. Sistem ini dirancang untuk 

menjaga kestabilan temperatur serta mengurangi risiko korosi pada komponen 

mesin.Secara keseluruhan, sistem pendingin mesin kapal merupakan sistem pengendali 

temperatur yang bekerja melalui mekanisme sirkulasi fluida dan perpindahan panas. Sea 

Water Cooling System berperan sebagai media pelepas panas akhir, sedangkan open 

cooling system dan closed cooling system menunjukkan perbedaan pada metode sirkulasi 

dan perlindungan komponen mesin. Keberadaan sistem pendingin menjadi elemen 

fundamental dalam menjaga efisiensi, keandalan, dan umur pakai permesinan kapal. 

2. Komponen Sistem Pendingin Kapal (Sea Water Cooling System) 

Sea Water Cooling System tersusun atas beberapa komponen utama yang saling 

berhubungan dan bekerja secara terintegrasi untuk menjamin kelancaran proses 

pendinginan mesin kapal. Setiap komponen memiliki fungsi spesifik yang mendukung 
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proses sirkulasi air laut dan pelepasan panas dari mesin. Menurut Arifin, Astriawati, dan 

Sari (2025:162), beberapa komponen utama Sea Water Cooling System adalah sea chest, 

sea chest filter (strainer), sea water pump, dan heat exchanger (fresh water cooler). 

Komponen utama dalam sistem pendingin air laut meliputi sea chest sebagai tempat 

masuknya air laut, saringan (strainer), pompa air laut, dan fresh water cooler sebagai alat 

penukar panas. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dijelaskan fungsi masing-masing komponen 

sebagai berikut. 

1) Sea Chest 

 

Gambar 2. 1  Sea Chest 

(Sumber: https://puroxi.com/sea-chest-ultrasonic-treatment/) 

Sea chest merupakan bukaan pada lambung kapal yang berfungsi sebagai tempat 

masuknya air laut ke dalam sistem pendingin. Komponen ini berperan sebagai titik awal 

sirkulasi air laut yang akan dialirkan ke sistem pendingin mesin. 

2) Sea Chest Filter / Strainer 

 

Gambar 2. 2 Sea Chest Filter / Strainer 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

https://puroxi.com/sea-chest-ultrasonic-treatment/
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Sea chest filter atau strainer berfungsi untuk menyaring kotoran, lumpur, dan benda 

asing yang terbawa oleh air laut sebelum masuk ke sistem pendingin. Penyaringan ini 

bertujuan untuk melindungi komponen sistem pendingin dari penyumbatan dan 

kerusakan. 

3) Sea Water Pump 

 

Gambar 2. 3 Sea Water Pump 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Sea water pump merupakan pompa yang berfungsi menghisap air laut dari sea chest 

dan mengalirkannya ke seluruh rangkaian sistem pendingin. Pompa ini memastikan 

sirkulasi air laut berlangsung secara kontinu dengan tekanan dan debit yang cukup. 

4) Heat Exchanger (Fresh Water Cooler) 

 

Gambar 2. 4 Heat Exchanger (Fresh Water Cooler) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Heat exchanger atau fresh water cooler berfungsi sebagai alat penukar panas, yaitu 

memindahkan panas dari air tawar yang telah menyerap panas dari mesin ke air laut. 

Komponen ini merupakan bagian utama tempat terjadinya proses pertukaran panas dalam 

sistem pendingin. 

Dengan demikian, sea chest, sea chest filter/strainer, sea water pump, dan heat 

exchanger merupakan komponen utama Sea Water Cooling System yang saling berkaitan. 
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Gangguan pada salah satu komponen tersebut dapat memengaruhi kinerja sistem 

pendingin secara keseluruhan dan berdampak pada stabilitas temperatur kerja mesin 

kapal. 

3. Sea Chest dan Sea Chest Filter 

Sea chest dan sea chest filter merupakan komponen penting dalam sistem pendingin 

air laut pada kapal yang berfungsi sebagai jalur masuk air laut ke dalam sistem 

permesinan. Kedua komponen ini berperan dalam menyaring kotoran, lumpur, serta biota 

laut sebelum air laut dialirkan menuju pompa pendingin dan komponen sistem pendingin 

lainnya. Keberadaan sea chest dan sea chest filter sangat penting untuk menjaga 

kelancaran aliran air laut sehingga sistem pendingin dapat bekerja secara optimal dan 

mencegah terjadinya gangguan pada permesinan kapal. 

a. Sea Chest  

Sea chest merupakan salah satu komponen penting pada sistem permesinan kapal 

yang berfungsi sebagai jalur masuk air laut ke dalam berbagai sistem pendukung kapal, 

khususnya sistem pendingin mesin. Sea chest terletak pada bagian lambung kapal di 

bawah garis air dan dirancang agar mampu menyuplai air laut secara kontinu selama kapal 

beroperasi. Posisi dan desain sea chest dibuat sedemikian rupa agar mampu mengambil 

air laut dalam kondisi kapal berlayar maupun saat kapal berhenti. Menurut Baharuddin, 

Klara, dan Miftahuddin (2023:9), sea chest didefinisikan sebagai bukaan pada lambung 

kapal yang digunakan sebagai saluran masuk air laut ke dalam sistem pendingin mesin 

kapal. Sea chest merupakan bagian dari lambung kapal yang berfungsi sebagai tempat 

masuknya air laut ke dalam sistem pendingin mesin. 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa sea chest berperan sebagai titik awal sirkulasi 

air laut dalam sistem pendingin. Keandalan sea chest sangat menentukan kelancaran 

suplai air laut ke sistem pendingin mesin. Apabila suplai air laut melalui sea chest 

terganggu, maka seluruh rangkaian sistem pendingin air laut akan mengalami penurunan 

kinerja. Oleh karena itu, kondisi fisik dan kebersihan sea chest harus selalu diperhatikan. 

Menurut Rahman dan Hidayat (2021) juga menjelaskan bahwa sea chest harus 

dirancang dengan konstruksi yang kuat dan tahan terhadap kondisi laut karena 

berhubungan langsung dengan air laut yang bersifat korosif. Selain itu, Ziliwu, Musa, dan 

Priharanto (2021) menambahkan bahwa sea chest berfungsi sebagai penghubung utama 
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antara lingkungan laut dan sistem permesinan kapal, sehingga kerusakan pada komponen 

ini dapat berdampak luas pada operasional kapal secara keseluruhan. 

Sea chest memiliki fungsi utama sebagai pintu masuk air laut ke dalam sistem 

pendingin mesin kapal. Melalui sea chest, air laut dapat dialirkan menuju sistem 

pendingin untuk menyerap dan membuang panas dari mesin. Fungsi ini menjadikan sea 

chest sebagai komponen vital dalam menjaga kestabilan temperatur kerja mesin, terutama 

pada mesin utama dan mesin bantu.Baharuddin et al. (2023:10) menyatakan bahwa fungsi 

utama sea chest adalah menjamin tersedianya pasokan air laut yang cukup bagi sistem 

pendingin mesin kapal. Sea chest berfungsi sebagai saluran utama suplai air laut ke dalam 

sistem pendingin mesin agar proses pendinginan dapat berlangsung secara kontinu. Selain 

sebagai saluran suplai air laut, sea chest juga berfungsi sebagai titik pengendalian awal 

aliran air laut. Melalui katup yang terpasang pada sea chest, aliran air laut dapat 

dihentikan atau diatur sesuai kebutuhan, misalnya saat perawatan atau dalam kondisi 

darurat. Fungsi pengendalian ini sangat penting untuk menjamin keselamatan dan 

kemudahan perawatan sistem pendingin. Rahman dan Hidayat (2021) menambahkan 

bahwa fungsi sea chest sangat berkaitan dengan keandalan sistem pendingin. Subekti, 

Wibowo, dan Astriawati (2022) juga menjelaskan bahwa ketidakoptimalan fungsi sea 

chest dapat menyebabkan berkurangnya debit air laut yang masuk ke sistem pendingin, 

sehingga kemampuan sistem dalam membuang panas dari mesin menjadi menurun dan 

berpotensi menimbulkan overheating. 

b. Sea Chest Filter 

     Sea chest filter atau strainer merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendingin air laut pada kapal yang berfungsi sebagai penyaring awal sebelum air laut 

dialirkan ke pompa air laut dan komponen pendingin lainnya. Keberadaan sea chest filter 

bertujuan untuk mencegah masuknya kotoran dan benda asing yang terbawa air laut ke 

dalam sistem pendingin, sehingga kinerja sistem dapat tetap terjaga.  

Saringan pada sistem pendingin air laut memiliki peran utama dalam menjaga 

kebersihan aliran air laut sebelum masuk ke komponen pendingin.  Air laut diambil lalu 

disaring, kemudian digunakan untuk menyerap panas dari air tawar melalui mekanisme 

penukar panas, sebelum akhirnya dibuang kembali ke laut (Arifin et al., 2025:162). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, sea chest filter berfungsi sebagai media penyaring awal 

yang memastikan air laut yang masuk ke sistem pendingin berada dalam kondisi relatif 
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bersih. Penyaringan ini sangat penting karena air laut secara alami mengandung lumpur, 

pasir, karat, serta organisme laut yang berpotensi menyumbat saluran pendingin dan 

merusak komponen sistem. 

Selain itu, Baharuddin, Klara, dan Miftahuddin (2023:8) menegaskan bahwa saringan 

atau strainer merupakan bagian integral dari sistem pendingin mesin kapal. Mereka 

menyatakan bahwa komponen sistem pendingin mesin induk meliputi sea chest, pipa, 

valve, strainer, cooler, pompa air tawar, dan pompa air laut. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa sea chest filter memiliki peran strategis dalam menjaga keandalan 

sistem pendingin secara keseluruhan. Apabila filter tidak berfungsi dengan baik akibat 

kotoran atau penyumbatan, maka aliran air laut menuju pompa dan heat exchanger akan 

terganggu. 

Menurut Baharuddin et al. (2023:10) juga menjelaskan bahwa gangguan pada 

komponen seperti sea chest dan strainer dapat menyebabkan berkurangnya suplai air laut 

ke sistem pendingin. Mereka menyebutkan bahwa kegagalan pada komponen sea chest 

dan saringan umumnya disebabkan oleh korosi dan penyumbatan akibat biota laut, yang 

berdampak pada menurunnya performa pendinginan mesin. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa sea chest filter adalah komponen penyaring awal pada sistem 

pendingin air laut yang berfungsi untuk menyaring kotoran dan benda asing sebelum air 

laut dialirkan ke pompa dan penukar panas. Fungsi utama sea chest filter adalah menjaga 

kelancaran aliran air laut, melindungi komponen sistem pendingin dari penyumbatan dan 

kerusakan, serta memastikan proses pendinginan mesin kapal dapat berlangsung secara 

efektif dan aman. 

Sea chest filter pada sistem pendingin kapal memiliki beberapa jenis yang dibedakan 

berdasarkan konstruksi dan metode penyaringannya. Perbedaan jenis tersebut bertujuan 

untuk menyesuaikan kebutuhan operasional kapal serta kondisi perairan tempat kapal 

beroperasi. Menurut Pratama, Astriawati, dan Waluyo (2022:5), jenis sea chest filter yang 

umum digunakan pada kapal niaga dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Strainer tipe tetap (fixed strainer) 

 

  

Gambar 2. 5 Strainer tipe tetap (fixed strainer), 

 (Sumber: https://www.cnzahid.com/2021/09/jenis-strainer-pipa-dan-

penggunaannya.htm) 

Strainer tipe tetap merupakan jenis sea chest filter yang paling banyak digunakan pada 

kapal niaga. Filter ini menggunakan saringan berbentuk kasa atau mesh yang terbuat dari 

logam tahan karat dan dipasang secara permanen di dalam rumah filter. Konstruksi 

tersebut dirancang untuk menahan kotoran, lumpur, karat, serta organisme laut sebelum 

air laut masuk ke sistem pendingin mesin. Untuk keperluan perawatan, strainer tipe tetap 

dilengkapi dengan penutup yang dapat dibuka sehingga saringan dapat dibersihkan secara 

manual. 

2) Strainer tipe ganda (dual strainer) 

Strainer tipe ganda terdiri dari dua unit saringan yang dipasang dalam satu sistem. 

Penggunaan dua saringan memungkinkan salah satu filter dibersihkan sementara filter 

lainnya tetap beroperasi. Dengan demikian, suplai air laut ke sistem pendingin tidak perlu 

dihentikan saat dilakukan pembersihan. Jenis ini umumnya digunakan pada kapal yang 

membutuhkan kontinuitas operasi mesin agar proses pendinginan tetap berjalan tanpa 

gangguan. 

3) Strainer dengan tingkat penyaringan tinggi 

Sea chest filter juga dapat dibedakan berdasarkan tingkat kerapatan saringannya. 

Pada kondisi perairan tertentu, seperti perairan berlumpur atau perairan dengan 

kandungan organisme laut yang tinggi, diperlukan saringan dengan ukuran mesh yang 

lebih rapat. Jenis filter ini memiliki kemampuan penyaringan yang lebih baik, namun 

memerlukan perawatan dan pembersihan yang lebih sering untuk mencegah terjadinya 

penyumbatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan jenis sea chest 

filter harus disesuaikan dengan kebutuhan operasional kapal dan kondisi lingkungan 

https://www.cnzahid.com/2021/09/jenis-strainer-pipa-dan-penggunaannya.htm
https://www.cnzahid.com/2021/09/jenis-strainer-pipa-dan-penggunaannya.htm
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perairan. Pemilihan jenis filter yang tepat akan membantu menjaga kelancaran aliran air 

laut serta meningkatkan keandalan sistem pendingin kapal. 

Gangguan pada sea chest filter merupakan permasalahan yang sering terjadi pada 

sistem pendingin kapal. Salah satu gangguan yang paling umum adalah penyumbatan 

oleh lumpur, karat, dan organisme laut yang terbawa bersama air laut. Penyumbatan ini 

menyebabkan aliran air laut ke sistem pendingin menjadi terhambat. Penyumbatan pada 

saringan air laut sering disebabkan oleh lumpur, karat, dan organisme laut yang 

menempel pada permukaan saringan (Baharuddin et al., 2023:11). Selain penyumbatan, 

gangguan lain yang sering terjadi pada sea chest filter adalah korosi dan kerusakan 

mekanis. Korosi terjadi akibat sifat air laut yang sangat agresif terhadap material logam, 

sedangkan kerusakan mekanis dapat disebabkan oleh tekanan aliran yang tinggi atau 

benturan benda asing. Rahman dan Hidayat (2021) menjelaskan bahwa gangguan pada 

sea chest filter dapat berdampak langsung pada kinerja sistem pendingin. Subekti et al. 

(2022) menambahkan bahwa gangguan tersebut dapat menyebabkan penurunan debit 

aliran air laut secara signifikan, sehingga proses pendinginan mesin menjadi tidak optimal 

dan meningkatkan risiko overheating. 

4. Sea Water Pump 

Sea Water pump merupakan salah satu komponen utama dalam sistem pendingin 

mesin kapal yang berfungsi untuk mengalirkan air laut dari sea chest menuju sistem 

pendingin. Pompa ini berperan penting dalam menjaga kontinuitas aliran air laut agar 

proses pembuangan panas dari mesin dapat berlangsung secara efektif dan stabil. 

Keberadaan Sea Water Pump sangat menentukan kemampuan sistem pendingin dalam 

mempertahankan temperatur kerja mesin sesuai dengan batas yang telah ditetapkan oleh 

pabrikan. Baharuddin, Klara, dan Miftahuddin (2023:9) menjelaskan bahwa pompa air 

laut digunakan sebagai penggerak utama sirkulasi air laut pada sistem pendingin mesin 

kapal. Pompa air laut berfungsi untuk mensirkulasikan air laut ke dalam sistem pendingin 

mesin agar panas yang dihasilkan mesin dapat dibuang secara optimal. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Sea Water Pump memiliki fungsi strategis 

sebagai penghubung antara sumber air laut dan sistem pendingin mesin. Apabila pompa 

air laut tidak bekerja secara optimal, maka proses pembuangan panas akan terganggu dan 

dapat menyebabkan kenaikan temperatur mesin yang berlebihan. Pratama, Astriawati, 

dan Waluyo (2022:6) juga menyatakan bahwa Sea Water Pump merupakan bagian 
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integral dari sistem pendingin mesin kapal yang bekerja secara terus-menerus selama 

mesin beroperasi. Oleh karena itu, kondisi kerja dan keandalan pompa harus selalu dijaga 

melalui perawatan yang terencana agar sistem pendingin dapat berfungsi secara optimal. 

Prinsip kerja Sea Water Pump didasarkan pada proses pemindahan air laut dari sea 

chest menuju sistem pendingin dengan memanfaatkan energi mekanis dari penggerak 

pompa. Pompa bekerja dengan menciptakan perbedaan tekanan antara sisi hisap dan sisi 

tekan sehingga air laut dapat mengalir secara kontinu melalui pipa-pipa sistem pendingin. 

Menurut Baharuddin et al. (2023:10), prinsip kerja pompa air laut pada kapal melibatkan 

proses hisap air laut dari sea chest dan pengaliran menuju cooler atau heat exchanger. 

Air laut dihisap oleh pompa air laut dari sea chest kemudian dialirkan menuju sistem 

pendingin untuk menyerap panas dari mesin. Proses hisap dan tekan yang berlangsung 

secara berulang memungkinkan aliran air laut tetap stabil selama mesin beroperasi. 

Stabilitas aliran ini sangat dipengaruhi oleh kondisi internal pompa, seperti impeller, 

poros, dan mechanical seal, yang harus berada dalam kondisi baik agar tidak terjadi 

kebocoran maupun penurunan tekanan. Rahman dan Hidayat (2021:7) menegaskan 

bahwa gangguan pada prinsip kerja pompa, seperti penurunan putaran atau keausan 

impeller, dapat menyebabkan berkurangnya debit air laut yang mengalir ke sistem 

pendingin. Kondisi tersebut akan menghambat proses pelepasan panas dan berpotensi 

meningkatkan temperatur kerja mesin. 

Sea Water Pump yang digunakan di kapal terdiri dari beberapa jenis yang dibedakan 

berdasarkan konstruksi dan cara kerjanya. Perbedaan jenis pompa ini bertujuan untuk 

menyesuaikan kapasitas mesin, kebutuhan sistem pendingin, serta kondisi ruang mesin 

kapal. Menurut Pratama, Astriawati, dan Waluyo (2022, hlm. 6), jenis Sea Water Pump 

yang umum digunakan pada sistem pendingin kapal dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pompa sentrifugal horizontal 

 

Gambar 2. 6 Pompa Sentrifugal Horizontal 

(Sumber: https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/) 

https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/)
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Pompa sentrifugal horizontal merupakan jenis Sea Water Pump yang paling banyak 

digunakan pada kapal niaga. Pompa ini bekerja dengan memanfaatkan gaya sentrifugal 

dari impeller yang berputar untuk mengalirkan air laut ke sistem pendingin. 

Konstruksinya relatif sederhana dan mampu menghasilkan debit aliran yang besar, 

sehingga sangat cocok digunakan pada sistem pendingin yang bekerja secara kontinu. 

2) Pompa sentrifugal vertical 

 

Gambar 2. 7 Pompa Sentrifugal Vertical 

(Sumber:https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/) 

 

Pompa sentrifugal vertikal memiliki prinsip kerja yang sama dengan pompa 

sentrifugal horizontal, namun dipasang secara tegak lurus. Jenis pompa ini umumnya 

digunakan pada kapal dengan keterbatasan ruang mesin karena membutuhkan ruang 

horizontal yang lebih kecil. Pompa sentrifugal vertikal juga mampu menjaga aliran air 

laut tetap stabil menuju sistem pendingin mesin. 

3) Pompa sentrifugal tipe close-coupled 

 

 

Gambar 2. 8 Pompa Sentrifugal Tipe Close-Coupled 

https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/)
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(Sumber:https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/) 

 

Pompa sentrifugal tipe close-coupled merupakan jenis pompa di mana poros pompa 

dan poros motor penggeraknya terhubung langsung dan menyatu dalam satu unit 

konstruksi. Desain ini membuat pompa memiliki ukuran yang lebih kompak dan 

sederhana dibandingkan dengan tipe pompa lainnya. Pompa tipe ini banyak digunakan 

pada sistem pendingin dengan kapasitas menengah karena memiliki konstruksi yang 

ringkas, proses pemasangan yang relatif mudah, serta memerlukan ruang instalasi yang 

lebih kecil. Selain itu, sistem perawatannya juga cenderung lebih sederhana sehingga 

memudahkan dalam pengoperasian dan pemeliharaan pada sistem permesinan kapal. 

4) Pompa sentrifugal multistage 

 

Gambar 2. 9 Pompa Sentrifugal Multistage 

(Sumber: https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/) 

 

Pompa sentrifugal multistage terdiri dari lebih dari satu impeller yang disusun secara 

seri. Jenis pompa ini digunakan apabila sistem pendingin membutuhkan tekanan air laut 

yang lebih tinggi. Dengan penggunaan beberapa tingkat impeller, pompa ini mampu 

meningkatkan tekanan aliran tanpa harus meningkatkan kecepatan putaran secara 

signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis Sea Water Pump yang 

digunakan pada kapal didominasi oleh pompa sentrifugal dengan berbagai variasi 

konstruksi. Pemilihan jenis pompa harus disesuaikan dengan kebutuhan tekanan, debit 

aliran, serta kondisi instalasi sistem pendingin agar kinerja pendinginan mesin dapat 

berlangsung secara optimal. 

https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/)
https://www.marineinsight.com/main-engine/centrifugal-pump-on-ships/)
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5. Parameter Kinerja Sea Water Pump 

Kinerja Sea Water Pump dalam sistem pendingin kapal dapat dievaluasi melalui 

beberapa parameter utama, yaitu tekanan pompa, debit aliran, dan efisiensi kerja pompa. 

Parameter-parameter ini digunakan untuk menilai apakah pompa bekerja sesuai dengan 

desain dan mampu memenuhi kebutuhan sistem pendingin mesin. Tekanan pompa 

menunjukkan kemampuan pompa dalam mengalirkan air laut melalui sistem pendingin 

hingga mencapai komponen penukar panas. Baharuddin et al. (2023:11) menyatakan 

bahwa penurunan tekanan pompa dapat menjadi indikasi adanya gangguan pada sistem 

pompa atau penyumbatan pada  Debit aliran merupakan jumlah air laut yang mampu 

dialirkan oleh pompa dalam satuan waktu tertentu. Rahman dan Hidayat (2021:7) 

menjelaskan bahwa debit aliran yang tidak mencukupi akan mengurangi kemampuan 

sistem pendingin dalam membuang panas dari mesin, sehingga temperatur kerja mesin 

cenderung meningkat Efisiensi kerja pompa menggambarkan perbandingan antara energi 

yang digunakan dengan energi yang dihasilkan oleh pompa. Pratama et al. (2022:6) 

menegaskan bahwa penurunan efisiensi pompa umumnya disebabkan oleh keausan 

komponen internal dan kurangnya perawatan, yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya kinerja sistem pendingin secara keseluruhan, termasuk berkurangnya 

kemampuan dalam menjaga stabilitas temperatur mesin. 

6. Planned Maintenance System (PMS) Pada Sistem Pendingin Kapal 

Planned Maintenance System (PMS) merupakan sistem perawatan terencana yang 

diterapkan di atas kapal untuk menjaga seluruh peralatan tetap dalam kondisi optimal 

melalui kegiatan perawatan yang terjadwal, sistematis, dan terdokumentasi. PMS 

bertujuan untuk mencegah kerusakan mendadak (breakdown), meningkatkan keandalan 

peralatan, serta menunjang keselamatan operasional kapal. 

Menurut Arifin et al. (2025:163), PMS adalah metode pemeliharaan berdasarkan 

waktu operasi atau running hours guna mempertahankan performa sesuai standar. Sejalan 

dengan itu, Pratama et al. (2022:7) menyatakan bahwa PMS berperan penting dalam 

menjaga keandalan sistem permesinan kapal. 

Pada sistem pendingin air laut (Sea Water Cooling System), PMS sangat diperlukan 

karena komponen seperti sea chest filter, sea water pump, dan heat exchanger bekerja 

terus-menerus dan rentan terhadap penyumbatan, korosi, serta fouling (Baharuddin et al., 

2023:12). 
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1. Tujuan utama PMS meliputi: 

1.  Mencegah kerusakan mendadak  

2. Menjaga keandalan sistem  

3. Memperpanjang umur peralatan  

4. Meningkatkan keselamatan operasional  

5. Mengurangi biaya perbaikan  

Menurut Syahputra dan Wahyuningsih (2023:5), PMS mampu meningkatkan 

efisiensi operasional serta mengurangi gangguan mesin. 

2. Jenis perawatan dalam PMS terdiri dari: 

1. Preventive Maintenance, yaitu perawatan rutin untuk mencegah kerusakan 

(Ziliwu et al., 2021:4)  

2. Corrective Maintenance, yaitu perbaikan setelah terjadi kerusakan  

3. Condition-Based Maintenance, yaitu perawatan berdasarkan kondisi aktual 

(Rahman & Hidayat, 2021:8)  

Penerapan PMS pada sistem pendingin dilakukan melalui pembersihan sea chest 

filter, pemeriksaan pompa, inspeksi komponen, serta pembersihan heat exchanger 

(Subekti et al., 2022:6). Apabila tidak dilakukan dengan baik, dapat terjadi penyumbatan 

yang menurunkan tekanan dan debit aliran, sehingga proses pendinginan tidak optimal 

(Sulistiyono & Kelana, 2022:60). 

Dalam penelitian ini, PMS berhubungan langsung dengan kondisi sea chest filter dan 

kinerja Sea Water Pump. Penyumbatan filter akibat kurangnya perawatan dapat 

menyebabkan penurunan tekanan dan debit aliran (Rahman et al., 2022), yang berdampak 

pada meningkatnya temperatur mesin. 

7. Hubungan Kondisi Sea Chest Filter terhadap Kinerja Sea Water Pump 

      Hubungan antara kondisi sea chest filter dengan kinerja Sea Water Pump merupakan 

keterkaitan yang sangat erat dalam sistem pendingin air laut kapal. Sea Chest Filter 

berfungsi sebagai penyaring awal air laut sebelum dialirkan menuju Sea Water Pump. 

Kondisi filter yang bersih akan memungkinkan aliran air laut masuk ke pompa secara 

lancar, sedangkan filter yang kotor atau tersumbat akan menghambat aliran air laut dan 

secara langsung memengaruhi kinerja pompa air laut. 

Baharuddin, Klara, dan Miftahuddin (2023:11) menjelaskan bahwa penyumbatan pada 

saringan air laut merupakan gangguan yang sering terjadi dan berdampak langsung pada 

sistem pendingin. Mereka menyatakan bahwa “penyumbatan pada saringan air laut sering 



 
25 

disebabkan oleh lumpur, karat, dan organisme laut yang menempel pada permukaan 

saringan. Penyumbatan tersebut menyebabkan berkurangnya debit air laut yang mengalir 

menuju Sea Water Pump, sehingga pompa tidak memperoleh suplai air laut yang cukup 

untuk bekerja secara optimal. Kondisi sea chest filter yang tidak optimal akan 

menyebabkan Sea Water Pump bekerja dalam kondisi tidak normal, ditandai dengan 

penurunan tekanan pompa. Pompa air laut membutuhkan aliran masuk yang stabil agar 

dapat menghasilkan tekanan kerja sesuai dengan desain. Apabila aliran masuk terganggu 

akibat filter tersumbat, maka tekanan pompa akan menurun dan kinerja pompa menjadi 

tidak maksimal. Penurunan tekanan pompa air laut merupakan indikasi adanya gangguan 

pada aliran air laut atau penyumbatan pada sistem pendingin. 

Rahman dan Hidayat (2021:7) menegaskan bahwa penurunan tekanan dan debit aliran 

pada Sea Water Pump akan berdampak langsung pada kemampuan pompa dalam 

mensirkulasikan air laut ke sistem pendingin. Mereka menjelaskan bahwa kelancaran 

aliran air laut menuju pompa sangat menentukan kinerja pompa air laut dalam 

mendukung proses pendinginan mesin. Dengan kata lain, semakin buruk kondisi sea chest 

filter, maka semakin besar penurunan kinerja Sea Water Pump. 

Selain memengaruhi tekanan dan debit aliran, kondisi sea chest filter yang kotor juga 

dapat mempercepat keausan komponen Sea Water Pump. Pompa yang bekerja dengan 

suplai air laut tidak stabil cenderung mengalami beban kerja yang tidak seimbang, 

sehingga komponen seperti impeller dan mechanical seal lebih cepat mengalami keausan. 

Pratama, Astriawati, dan Waluyo (2022:6) menjelaskan bahwa gangguan pada sistem 

pendingin air laut dapat menurunkan keandalan komponen pendukung, termasuk pompa 

air laut, apabila tidak segera dilakukan perawatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi sea chest filter 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja Sea Water Pump. Sea chest filter 

yang bersih dan terawat akan mendukung kelancaran aliran air laut, menjaga tekanan dan 

debit pompa tetap stabil, serta mempertahankan kinerja Sea Water Pump sesuai dengan 

kebutuhan sistem pendingin kapal. Sebaliknya, Sea Chest Filter yang tersumbat akan 

menurunkan kinerja Sea Water Pump dan berpotensi menimbulkan gangguan lanjutan 

pada sistem pendingin mesin kapal. 
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8. Dampak terhadap Temperatur Minyak Lumas Auxiliary Engine 

     Temperatur minyak lumas pada Auxiliary Engine merupakan parameter penting yang 

mencerminkan keseimbangan termal mesin dan efektivitas sistem pendingin. Temperatur 

ini berkaitan langsung dengan proses pembakaran, gesekan mekanis antar komponen, 

serta kemampuan sistem pendingin dalam membuang panas. Pada mesin diesel kapal, 

Auxiliary Engine beroperasi dalam durasi panjang dengan beban relatif stabil, sehingga 

perubahan temperatur minyak lumas dapat menjadi indikator awal gangguan sistem. 

Sagin et al. (2022:4) menyatakan bahwa kestabilan temperatur minyak lumas sangat 

menentukan keberlangsungan film pelumas dan keandalan komponen mesin. 

Kenaikan temperatur minyak lumas di atas batas yang diizinkan menyebabkan 

penurunan viskositas serta degradasi aditif pelumas. Dampaknya, lapisan film pelumas 

menjadi lebih tipis sehingga meningkatkan kontak logam antar komponen dan 

mempercepat keausan bantalan maupun poros engkol. Sulistiyono dan Kelana (2022:58) 

menjelaskan bahwa kenaikan temperatur minyak lumas pada auxiliary engine sering 

terjadi secara bertahap akibat menurunnya efektivitas sistem pendingin, khususnya pada 

oil cooler yang mengalami fouling. Sebaliknya, temperatur yang terlalu rendah 

meningkatkan kekentalan minyak sehingga menghambat sirkulasi pelumasan dan 

meningkatkan gesekan awal mesin. Oleh karena itu, temperatur minyak lumas harus 

dijaga dalam rentang optimal melalui keseimbangan beban mesin, karakteristik minyak, 

dan kinerja sistem pendingin yang terintegrasi (Stanivuk et al., 2021:196). 

Minyak lumas berfungsi mengurangi gesekan dan keausan antar komponen yang 

bergerak relatif, membentuk lapisan film pelindung pada bantalan utama, bantalan batang 

penghubung, poros engkol, dan dinding silinder. Keberhasilan pembentukan film ini 

sangat dipengaruhi oleh viskositas yang sensitif terhadap temperatur (Sagin et al., 

2022:5). Selain sebagai pelumas, minyak lumas juga berperan sebagai media pendingin 

sekunder yang menyerap panas akibat gesekan dan sebagian panas pembakaran sebelum 

dilepaskan melalui oil cooler. Lebedevas dan Čepaitis (2024:7) menegaskan bahwa 

sistem pendinginan minyak lumas berkontribusi signifikan dalam menjaga temperatur 

komponen internal mesin diesel kapal. Namun, apabila temperatur terlalu tinggi, proses 

oksidasi meningkat dan membentuk sludge serta deposit yang menghambat sirkulasi 

minyak. Stoliaryk (2022:49) menyatakan bahwa degradasi minyak akibat temperatur 

tinggi menurunkan kemampuan pelumasan dan perlindungan terhadap korosi. 
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Temperatur minyak lumas dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang saling 

berkaitan: 

1) Beban kerja auxiliary engine meningkatkan tekanan pembakaran dan gaya gesek, 

sehingga panas yang diserap minyak lumas bertambah. Suyuti et al. (2024:5) 

menunjukkan adanya korelasi langsung antara kenaikan beban generator diesel dan 

peningkatan temperatur minyak lumas. 

2) Kondisi dan kualitas minyak lumas, termasuk viskositas dan tingkat degradasi, 

memengaruhi kemampuan reduksi gesekan serta penyerapan panas. Stoliaryk 

(2022:50) menegaskan bahwa degradasi struktur minyak meningkatkan gesekan 

internal dan menaikkan temperatur minyak. 

3) Kinerja sistem pendingin minyak lumas menentukan efektivitas pelepasan panas. 

Gangguan seperti fouling pada oil cooler, penurunan debit air pendingin, atau 

kenaikan temperatur media pendingin akan menghambat perpindahan panas. 

Stanivuk et al. (2021:197) menyatakan bahwa ketidakefisienan sistem pendingin 

merupakan penyebab dominan kenaikan temperatur minyak lumas pada mesin diesel 

kapal. 

Hubungan antara sistem pendingin dan temperatur minyak lumas bersifat sebab–

akibat dan tidak terpisahkan. Minyak lumas yang telah menyerap panas dialirkan menuju 

oil cooler untuk diturunkan temperaturnya sebelum kembali ke sistem pelumasan. 

Dionysiou dan Bolbot (2022:495) menyatakan bahwa gangguan kecil pada sistem 

pendingin dapat menyebabkan peningkatan temperatur minyak lumas secara signifikan. 

Penurunan laju aliran air pendingin atau peningkatan temperatur media pendingin akan 

menurunkan efektivitas perpindahan panas sehingga panas terakumulasi dalam minyak. 

Zhang et al. (2024:10) menunjukkan bahwa pengendalian temperatur pendingin secara 

adaptif mampu menjaga kestabilan temperatur minyak lumas meskipun terjadi perubahan 

beban mesin. 

Dengan demikian, sistem pendingin dan sistem pelumasan bekerja secara terpadu 

dalam menjaga kestabilan termal auxiliary engine. Kinerja sistem pendingin yang tidak 

optimal akan berdampak langsung terhadap kenaikan temperatur minyak lumas, yang 

selanjutnya memengaruhi viskositas, efektivitas film pelumas, laju keausan komponen, 

serta umur pakai mesin. Oleh karena itu, pemeliharaan sistem pendingin menjadi faktor 
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kunci dalam menjaga keandalan dan performa auxiliary engine kapal (Sulistiyono & 

Kelana, 2022:61). 
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Penjelasan 

1 “Effect of Sea Chest Fouling on 

Cooling Water Flow Rate in 

Marine Vessels” (Tanaka & 

Morimoto, 2021) 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

fouling pada sea chest terhadap 

aliran air laut menuju sistem 

pendingin. Tanaka & Morimoto 

(2021) menemukan bahwa 

penyumbatan oleh lumpur, 

organisme laut, dan sedimen secara 

langsung menurunkan debit air laut 

hingga 35% pada beberapa kapal. 

Kondisi ini menyebabkan tekanan 

suction pada Sea Water Pump turun 

sehingga kinerja heat exchanger 

tidak optimal. Penelitian ini sangat 

relevan karena menunjukkan 

hubungan langsung antara 

kebersihan Sea Chest Filter dan 

performa Sea Water Pump. 

2 “Performance Degradation of Sea 

Water Pump due to Suction 

Blockage” (Rahman et al., 2022) 

Rahman et al. (2022) menjelaskan 

bahwa Sea Water Pump mengalami 

penurunan efisiensi signifikan 

ketika terjadi hambatan pada sisi 

suction. Hambatan tersebut dapat 

berasal dari filter yang tersumbat 

atau fouling pada sea chest. 

Dampaknya meliputi penurunan 

tekanan discharge, turbulensi pada 

ruang impeller, munculnya 

cavitation, serta peningkatan 

temperatur peralatan mesin. Studi 
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ini relevan karena menunjukkan 

bagaimana penyumbatan filter dapat 

memperburuk performa pompa. 

3 “Influence of Marine Debris on 

Sea Water Cooling System 

Efficiency” (Fernandes & Lee, 

2023) 

Penelitian ini mengkaji efek 

masuknya pasir, kerang, dan 

organisme laut pada sistem 

pendingin air laut. Fernandes & Lee 

(2023) menemukan bahwa material 

keras yang lolos dari sea chest filter 

dapat merusak impeller, 

memperlebar wear ring clearance, 

dan menurunkan head pompa. 

Kondisi ini membuat kapasitas 

pendinginan berkurang dan risiko 

overheating meningkat. Penelitian 

ini sangat relevan karena 

menjelaskan kaitan antara kondisi 

filter dan kerusakan internal Sea 

Water Pump. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penyumbatan 

pada Sea Chest Filter dan hambatan aliran pada sisi suction pompa memiliki pengaruh 

langsung terhadap penurunan debit, tekanan discharge, serta efektivitas pendinginan 

mesin. Namun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada kajian teknis 

umum tanpa mengkaji kondisi operasional secara spesifik pada kapal MT. Gunung 

Kemala. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada aspek analisis deskriptif 

berbasis temuan lapangan yang terjadi langsung pada sistem pendingin kapal tersebut 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka berpikir pada penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran sistematis 

mengenai alur pemikiran peneliti dalam mengidentifikasi, memahami, dan menganalisis 

permasalahan yang terjadi pada sistem pendingin air laut di kapal MT. Gunung Kemala. 

Kerangka berpikir ini berangkat dari faktor penyebab yang muncul pada komponen Sea 
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Chest Filter yang mengalami penumpukan lumpur, kotoran organik, dan biota laut 

sehingga menghambat aliran air laut menuju Sea Water Pump. Hambatan tersebut 

kemudian menimbulkan permasalahan teknis berupa penurunan debit dan tekanan aliran 

pada sisi hisap pompa serta ketidakefektifan proses pelepasan panas pada heat exchanger, 

yang selanjutnya berdampak pada peningkatan temperatur minyak lumas Auxiliary 

Engine dan penurunan stabilitas kerja sistem pendingin kapal. Melalui kerangka berpikir 

ini, seluruh hubungan antara faktor penyebab, masalah yang muncul, dan dampak 

operasional dianalisis secara terstruktur untuk menentukan fokus kajian penelitian, 

sekaligus menjadi dasar konseptual dalam proses pengolahan data dan penarikan 

kesimpulan penelitian. Adapun alur hubungan antar komponen dalam penelitian ini 

disajikan pada gambar berikut. 
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Gambar 2. 10 Kerangka Pemikiran

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Terjadinya peningkatan temperatur minyak lumas Auxiliary Engine. 

2. Tekanan pada Cooling Sea Water Pump mengalami penurunan. 

3. Kapasitas aliran air laut menuju sistem pendingin berkurang sehingga proses 

 pendinginan tidak berjalan optimal. 

 

Analisis Dampak Penyumbatan Sea Chest Filter terhadap Tekanan Pompa Cooling 

Sea Water dan Temperatur Minyak Lumas Auxiliary Engine di MT. Gunung Kemala 

MASALAH 

Terjadinya peningkatan temperatur 

minyak lumas Auxiliary Engine. 

 

MASALAH 

Tekanan pada Cooling Sea Water 

Pump mengalami penurunan. 

 

PEMECAH MASALAH 

Masalah ini di atasi dengan melakukan 

perawatan dan pembersihan sistem 

pendingin secara rutin agar proses 

pelepasan panas berjalan optimal. 

PEMECAH MASALAH 

Masalah ini di atasi dengan 

membersihkan Sea Chest filter dan 

memeriksa Kondisi pompa air laut 

tetap normal. 

HASIL 

Temperatur minyak lumas Auxiliary Engine dan Tekanan pada Cooling Sea Water 

Pump kondisi stabil dan normal 

PENYEBAB MASALAH 

a.Meningkatnya gesekan pada 

komponen mesin. 

b. Menurunnya efisiensi kerja Auxiliary 

Engine. 

c.Menurunnya efisiensi kerja Auxiliary 

Engine 

 

 

PENYEBAB MASALAH 

a.Temuan penumpukan lumpur dan 

biota laut. 

b.Frekuensi pembersihan Sea Chest 

Filter 

c.Kondisi filter saat terjadi gangguan 

sistem pendingin 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di MT. Gunung Kemala melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab meningkatnya temperatur minyak lumas Auxiliary Engine 

Meningkatnya temperatur minyak lumas Auxiliary Engine hingga di atas 80°C 

disebabkan oleh berkurangnya aliran air laut menuju heat exchanger akibat tersumbatnya 

Sea Chest Filter oleh lumpur dan biota laut sehingga proses pendinginan tidak 

berlangsung secara optimal. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melakukan 

pembersihan Sea Chest Filter secara berkala serta melaksanakan perawatan sistem 

pendingin sesuai Planned Maintenance System (PMS). 

2. Penurunan tekanan pada Cooling Sea Water Pump  

Penurunan tekanan pada Cooling Sea Water Pump disebabkan oleh terganggunya aliran 

air laut pada sisi hisap pompa akibat penumpukan kotoran pada Sea Chest Filter, kurang 

optimalnya pembersihan filter, serta belum maksimalnya monitoring dan pelaksanaan 

perawatan sesuai Planned Maintenance System (PMS). Permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan meningkatkan frekuensi inspeksi dan pembersihan Sea Chest Filter, 

melakukan monitoring tekanan pompa secara rutin, serta melaksanakan perawatan sesuai 

jadwal PMS yang telah ditetapkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil data analisis yang telah dilakukan, maka penulis mencoba menuliskan 

saran-saran guna meningkatkan kinerja Cooling Sea Water Pump serta menjaga kestabilan 

temperatur minyak lumas Auxiliary Engine, antara lain: 

1. Melakukan perawatan secara berencana (Planned Maintenance System) di atas kapal. 
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Perawatan ini dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah disusun sebelumnya sehingga 

setiap komponen sistem pendingin, khususnya Sea Chest Filter, dapat diperiksa dan 

dibersihkan secara berkala. Dengan dilaksanakannya perawatan pencegahan secara 

teratur, maka penyumbatan yang disebabkan oleh lumpur maupun biota laut dapat 

dihindari, sehingga aliran air laut menuju sistem pendingin tetap lancar dan kinerja 

pompa air laut dapat bekerja secara optimal tanpa mengalami hambatan yang berarti. 

2. Untuk mengatasi penurunan tekanan Cooling Sea Water Pump, disarankan agar 

dilakukan peningkatan perawatan terhadap Sea Chest Filter dengan memperhatikan tiga 

aspek utama, yaitu melakukan pembersihan secara rutin untuk mencegah penumpukan 

lumpur dan biota laut, meningkatkan frekuensi pembersihan sesuai dengan kondisi 

perairan tempat kapal beroperasi, serta memastikan kondisi filter selalu dalam keadaan 

bersih terutama saat sistem pendingin mengalami gangguan. Selain itu, perlu diterapkan 

monitoring tekanan Cooling Sea Water Pump secara berkala dan terdokumentasi sebagai 

langkah deteksi dini terhadap penurunan kinerja sistem pendingin, sehingga gangguan 

dapat segera diatasi dan tidak berdampak lebih lanjut terhadap operasional mesin. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Ship Particular MT.Gunung Kemala 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kapal MT. Gunung Kemala 
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Lampiran 3 Crew List MT. Gunung Kemala 
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Lampiran 4 Foto Saat Melaksanakan Praktek Laut ( PRALA ) 
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Lampiran 5 Sea Chest filter 
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Lampiran 6 Laporan LPP (Laporan Penyelesaian perbaikan) 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara 

A. Identitas Wawancara 

• Judul Penelitian 

“ANALISIS DAMPAK PENYUMBATAN SEA CHEST FILTER TERHADAP 

TEKANAN POMPA COOLING SEA WATER DAN TEMPERATUR 

MINYAK LUMAS AUXILIARY ENGINE DI MT. GUNUNG KEMALA” 

 

• Nama Peneliti : ANAK AGUNG ISTRI RAKA PARAMITA DWI PEMAYUN 

• Status Peneliti : Kadet Mesin 

• Nama Informan :   Bagas Dwiyanto 

• Jabatan : Masinis IV 

• Nama Kapal : MT. Gunung Kemala 

• Jenis Kapal : White Product Tanker 

• Tempat Wawancara : Engine Room  

• Waktu Wawancara : 12 Januari 2025 

• Metode : Wawancara semi-terstruktur 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana kondisi Auxiliary Engine saat terjadi kenaikan temperatur minyak 

lumas?  

2. Apa indikasi awal yang menunjukkan adanya gangguan pada sistem 

pendinginan?  

3. Bagaimana kondisi Cooling Sea Water Pump saat kejadian berlangsung?  

4. Apa penyebab utama menurunnya tekanan pada Cooling Sea Water Pump?  

5. Bagaimana pengaruh penyumbatan Sea Chest Filter terhadap sistem 

pendinginan?  

6. Apa dampak penurunan debit air laut terhadap temperatur minyak lumas 

Auxiliary Engine?  

7. Tindakan apa yang dilakukan untuk mengatasi kenaikan temperatur minyak 

lumas?  

8. Upaya apa yang dilakukan untuk mencegah terulangnya kejadian serupa? 
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C. Hasil Wawancara 

Peneliti : Bagaimana kondisi Auxiliary Engine saat terjadi kenaikan temperatur minyak 

lumas? 

Informan (Masinis IV) : Saat kejadian, alarm temperatur tinggi aktif dan temperatur 

minyak lumas meningkat hingga lebih dari 80°C, sedangkan kondisi normal berada di 

bawah 65°C. 

Peneliti : Apakah terdapat indikasi awal adanya gangguan pada sistem pendinginan? 

Informan (Masinis IV) : Ya, terdapat penurunan tekanan pada Cooling Sea Water 

Pump dari sekitar 2,2 bar menjadi 1,8 bar. 

Peneliti : Bagaimana kondisi Cooling Sea Water Pump saat kejadian berlangsung? 

Informan (Masinis IV) : Pompa masih beroperasi, tetapi kinerjanya menurun akibat 

suplai air laut yang tidak optimal. 

Peneliti : Apa penyebab utama menurunnya tekanan pada Cooling Sea Water Pump? 

Informan (Masinis IV) : Setelah dilakukan pemeriksaan, ditemukan Sea Chest Filter 

dalam kondisi kotor dan tersumbat oleh lumpur serta biota laut. 

Informan (Oiler) : Saat filter dibuka, terlihat banyak lumpur dan kotoran laut yang 

menempel sehingga menghambat aliran air laut menuju pompa. 

Peneliti : Bagaimana pengaruh penyumbatan Sea Chest Filter terhadap sistem 

pendinginan? 

Informan (Masinis IV) : Penyumbatan menyebabkan debit air laut berkurang sehingga 

proses pendinginan pada heat exchanger tidak berlangsung secara optimal. 

Peneliti : Apa dampak penurunan debit air laut terhadap temperatur minyak lumas 

Auxiliary Engine? 

Informan (Masinis IV) : Berkurangnya debit air laut menyebabkan perpindahan panas 

pada heat exchanger menurun sehingga temperatur minyak lumas meningkat. 

Peneliti : Tindakan apa yang dilakukan untuk mengatasi kondisi tersebut? 

Informan (Masinis IV) : Dilakukan inspeksi dan pembersihan Sea Chest Filter. Setelah 

dibersihkan, tekanan pompa kembali normal dan temperatur minyak lumas berangsur 

turun. 

Peneliti : Apa upaya pencegahan agar kejadian serupa tidak terulang? 
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Informan (Masinis IV) : Melaksanakan inspeksi dan pembersihan Sea Chest Filter 

secara rutin sesuai Planned Maintenance System (PMS), serta melakukan pemantauan 

tekanan pompa dan temperatur mesin secara berkala. 

 

                                                                                                      

Bagas Dwiyanto 






